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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

Penyajian data ini di dapat dengan menggunakan metode observasi, 

dokumentasi dan wawancara. Terkait dengan wawancara terdapat beberapa 

informan yang ditemui di antaranya, kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru 

agama islam di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. 

Berangkat dari rumusan masalah yang ada, terdapat 2 (dua) permasalahan 

yang akan di kemukakan dalam penyajian data ini, yakni terkait dengan kesiapan 

sekolah dalam melaksanakan Kurikulum 2013 dan Penerapan Kurikulum 2013 

Pada Mata Pelajarana Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMU Muhammadiyah 2 

Surabaya. 

A. Kesiapan SMA Muhammadiyah Surabayadalam melaksanakan 

Kurikulum 2013 

SMA Muhammadiyah 2 Surabaya merupakan salah satu sekolah yang 

ditunjuk untuk menjalankan kurikulum 2013.Hal tersebut disambut baik oleh 

pimpinan sekolah, karena dengan penunjukan yang dilakukan berarti SMA 

Muhammadiyah dianggap mampu dalam menggembangkan kurikulum 2013. 

Kesiapan SMA muhammadiyah dalam menjalankan kurikulum 2013 

dapat dilihat dari beberapa hal di antaranya Sumber Daya Manusia (SDM), 

sarana prasarana, dan tim pengembang.SDM dalam mengimplementasikan 

kurikulum 2013, SMA Muhammadiyah sudah menyiapkan guru yang sesuai 
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dengan kompeten dibidangnya, hal itu dapat dilihat dari jenjang dan 

kualifikasi yang dimilikinya (lihat, BAB III) 

SMA Muhammadiyah 2 Surabaya telah memiliki 91 % guru 

berijasah S1 dan sisanya berijasah S2, dengan demikian SMA 

Muhammadiyah 2 Surabaya mempunyai kelayakan dan 

sekaligus unggul dalam mencetak generasi muda Indonesia, 

tentu dengan ini SMA Muhammadiyah 2 surabaya sangat 

tepat untuk dipilih dalam melanjutkan anak-anak muda 

lulusan SMP & sederajat diseluruh Indonesia.“Ungkap Ibu 

Mas'ad Fachir, M.MT selaku Selaku Kepala Sekolah”
1
 

 

Selain itu SDM di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya disiapkan untuk 

mampu menghadapi setiap perubahan yang ada baik dilingkungan sekolah 

maupun kebijakan dari pemerintah seperti perubahan kurikulum dari KTSP ke 

kurikulum 2013. Meskipun guru-guru yang ada dalam prakteknya butuh 

waktu untuk menyesuaikan dengan perubahan-perubahan yang ada di sekolah.  

Meskipun kurikulum 2013 terdapat perubahan dari kurikulum 

sebelumnya, hal tersebut tidak membuat guru-guru SMA muhammadiyah 2 

Surabaya menjadi patah semangat dalam penerapan kurikulum 2013. Karena 

dengan adanya perubahan kurikulum menuntut mereka harus 

mengembangankan potensi dan kemampuan dalam memahami setiap 

perubahan yang ada. Hal tersebut juga diungkapkan Bapak Drs. Sulaiman, 

MA selaku Guru Agama Islam SMA Muhammadiyah 2 Surabaya; 

Kurikulum 2013 mampu merubah mindset guru 

dikelaskhususnya guru PAI. Guru juga harus jadi manusia 

pembelajar layaknya siswa yang diajar.Kurikulum 2013 bisa 

dilaksanakan menyesuaikan dengan kondisi masing-masing 

satuan pendidikan.Guru masih banyak yang belum melakukan 

pembelajaran saintifik maupun penilaian otentik. Tetapi 

keyakinan bahwa kita mau berubah dengan belajar, tentu 

                                                 
1
Mas'ad Fachir, Wawancara, Surabaya, 09 November 2015 
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memungkinkan guru-guru siap untuk pembenahan.Dengan 

demikian, kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah 2 

Surabaya ini masih memerlukan perbaikan-perbaikan untuk 

kata sempurna.
2
 

 

Hal senada juga diungkapkan Ibu Dra.Anita Diah Anggriani selaku 

waka kurikulum, menyatakan; 

Dalam penerapan kurikulum 2013, seperti penilaian, memang 

beda dengan kurikulum sebelumnya, sehingga guru-guru juga 

perlu waktu untuk menyesuaian model penilaian ini. Karena 

hampir semua aspek harus dinilai dan cara penilaiannya on-

line, sehingga dalam melakukan input nilai juga tidak 

langsung bisa selesai dalam satu waktu. Hal ini biasanya, 

karena jaringan connection internetnya agak lemot.
3
 

 

Kesiapan pelaksanaan kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah 2 

Surabaya juga terdapat kendala yang dihadapi oleh beberapa guru mata 

pelajaran, tetapi kendala tersebut dapat diatasi seiring berjalannya waktu dan 

pelaksanaan sosialisasi yang intens dilakukan oleh SMA Muhammadiyah 

dalam membekali guru memahami kurikulum 2013. Sebagaimana dikatakan 

Ibu Dra.Anita Diah Anggriani selaku waka kurikulum, menyatakan; 

Warga SMA Muhammadiyah 2 Surabaya sudah mendapat 

sosialisasi tentang kurikulum 2013 sejak bulan Oktober/ 

Nopember 2014 saat Pimpinan Wilayah Muhammadiyah jawa 

Timur mengundang langsung yang bertanggung jawab atas 

perubahan kurikulum di Indonesia saat itu, yaitu bapak 

MentriPendidikan M. Nuh di universitas Muhammadiyah 

Malang.Sosialisasi berikutnya dilakukan lewat Pelatihan-

pelatihan yang diadakan oleh Direktorat PSMA dan LPMP 

atau P4TK untuk Kepala Sekolah, Wakakur, dan guru sesuai 

mapel masing-masing.
4
 

 

                                                 
2
 Sulaiman, Wawancara, Surabaya, 09 November 2015 

3
Anita Diah Anggriani, Wawancara, Surabaya, 09 November 2015 

4
Anita Diah Anggriani, Wawancara, Surabaya, 09 November 2015 
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SMA Muhammadiyah 2 Surabaya sebagai lembaga pendidikan 

menengah yang bertujuan mempersiapkan generasi muda agar mampu 

melanjutkan ke Perguruan tinggi negeri dan swasta di Indonesia maupun di 

Luar negeri. SMA Muhammadiyah 2 Surabaya ingin turut serta 

menyumbangkan generasi muda yang memiliki kemampuan Intelektual, 

menguasai bahasa asing (terutama bahasa Inggris, arab dan mandarin), 

memiliki kemandirian, memiliki nasionalisme, memiliki komitmen moral dan 

mampu berkompetisi dalam era global dan era pasar bebas. Kami berharap 

lulusan SMA Muhammadiyah 2 Surabaya di era pasar bebas nanti dapat tegak 

berdiri dan memenangkan kompetisi.Untuk mewujudkan itu semua SMA 

Muhammadiyah 2 Surabaya telah melakukan upaya secara maksimal, dengan 

menyediakan sarana prasarana dalam menunjang pelaksanaan proses belajar 

mengajar. Adapun sarana prasarana yang disiapkan, antara lain;
5
  

No Jenis Nama Jumlah 

1.  Sarana Meja siswa 980 Unit 

2.  Sarana Kursi siswa 980 Unit 

3.  Sarana Meja guru 75 Unit 

4.  Sarana Kursi guru 75 Unit 

5.  Sarana Meja TU 7 Unit 

6.  Sarana Kursi TU 7 Unit 

7.  Sarana Papan Tulis 25 Unit 

8.  Sarana Lemari / Filling Cabinet 6 Unit 

9.  Sarana Komputer TU 7 Unit 

10.  Sarana Printer TU 2 Unit 

11.  Sarana Alat peraga kimia 22 Unit 

12.  Sarana Alat peraga IPS 12 Unit 

13.  Sarana Alat peraga ekonomi 10 Unit 

14.  Sarana Alat peraga sosiologi  8 Unit 

                                                 
5
 Dokumentasi SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 

 

15.  Sarana Alat peraga geografi 8 Unit 

16.  Sarana Alat peraga sejarah budaya 12 Unit 

17.  Sarana Alat peraga antropologi  12 Unit 

18.  Sarana Mesin ketik 1 Unit 

19.  Sarana Alat praktik Pendidikan Agama 10 Unit 

20.  Sarana Foto copy  1 Unit 

21.  Sarana Alat praktik biologi  180 Unit 

22.  Sarana Alat praktik kimia 56 Unit 

23.  Sarana Komputer  14 Unit 

24.  Sarana Alat praktik antropologi 36 Unit 

25.  Sarana Printer  8 Unit 

26.  Sarana Alat pendidikan multimedia pendidikan agama 27 Unit 

27.  Sarana Alat pendidikan multimedia bahasa dan sastra indo 37 Unit 

28.  Sarana Alat pendidikan multimedia matematika 36 Unit 

29.  Sarana Alat pendidikan multimedia biologi 30 Unit 

30.  Sarana Buku pegangan guru PPKn 6 Unit 

31.  Sarana Alat pendidikan multimedia kimia 27 Unit 

32.  Sarana Alat pendidikan multimedia sejarah budaya 24 Unit 

33.  Sarana Buku pegangan guru pendidikan agama 20 Unit 

34.  Sarana Brankas 2 Unit 

35.  Sarana Lemari  34 Unit 

36.  Sarana Buku pegangan guru bahasa dan sastra indonesia 6 Unit 

37.  Sarana Komputer KBM 72 Unit 

38.  Sarana LCD KBM 34 Unit 

39.  Sarana TV/Audio KBM 10 Unit 

40.  Sarana Papan tulis KBM 40 Unit 

41.  Sarana Buku pegangan guru bahasa inggris 6 Unit 

42.  Sarana Buku pegangan guru sejarah nasional dan umum 3 Unit 

43.  Sarana Buku pegangan guru pendidikan jasmani 4 Unit 

44.  Sarana Buku pegangan guru matematika 9 Unit 

45.  Sarana Buku pegangan guru IPA 1 Unit 

46.  Sarana Buku pegangan guru fisika 20 Unit 

47.  Sarana Buku pegangan guru biologi 20 Unit 

48.  Sarana Buku pegangan guru kimia  20 Unit 

49.  Sarana Buku pegangan guru ekonomi 20 Unit 

50.  Sarana Buku pegangan guru sosiologi 20 Unit 

51.  Sarana Buku pegangan guru geografi 20 Unit 

52.  Sarana Buku pegangan guru sejarah budaya 20 Unit 

53.  Sarana Buku pegangan guru tata negara 10 Unit 
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54.  Sarana Buku pegangan guru antropologi 10 Unit 

55.  Sarana Buku pegangan guru TIK 20 Unit 

56.  Sarana Buku pegangan guru pendidikan seni 10 Unit 

57.  Sarana Buku pegangan guru bimbingan dan peyuluan 20 Unit 

58.  Sarana Buku pegangan siswa pendidikan agama  1000 Unit 

59.  Sarana Buku pegangan siswa matematika  990 Unit 

60.  Sarana Buku pegangan siswa IPA 1 Unit 

61.  Sarana Buku pegangan siswa fisika 800 Unit 

62.  Sarana Buku pegangan siswa biologi  750 Unit 

63.  Sarana Buku pegangan siswa kimia  800 Unit 

64.  Sarana Buku pegangan siswa ekonomi  340 Unit 

65.  Sarana Buku pegangan siswa geografi  340 Unit 

66.  Sarana Buku pegangan siswa sejarah budaya 1000 Unit 

67.  Sarana Buku pegangan siswa pendidikan seni  1000 Unit 

68.  Sarana Buku pegangan siswa kerajinan tangan & kesenian 990 Unit 

69.  Sarana Buku penunjang PPKn   50 Unit 

70.  Sarana Buku penunjang bahasa dan sastra indonesia 100 Unit 

71.  Sarana Buku penunjang matematika  100 Unit 

72.  Sarana Buku penunjang fisika  100 Unit 

73.  Sarana Buku penunjang biologi  1000 Unit 

74.  Sarana Buku penunjang kimia  100 Unit 

75.  Sarana Buku penunjang ekonomi  50 Unit 

76.  Sarana Buku penunjang sosiologi  50 Unit 

77.  Sarana Buku penunjang geografi  50 Unit 

78.  Sarana Buku penunjang TIK  50 Unit 

79.  Sarana Buku penunjang kerajinan tangan dan kesenian 50 Unit 

80.  Sarana Alat peraga pendidikan jasmani  33 Unit 

81.  Sarana Alat peraga matematika 36 Unit 

82.  Sarana Alat peraga fisika 20 Unit 

83.  Sarana Alat peraga biologi  53 Unit 

84.  Prasarana  Kamar mandi/WC siswa perempuan 32 Unit 

85.  Prasarana  Kamar mandi/WC siswa laki-laki 32 Unit 

86.  Prasarana  Ruang teori/kelas 30 Unit 

87.  Prasarana  Kamar mandi/WC guru perempuan 15 Unit 

88.  Prasarana  Kamar mandi/WC guru laki-laki 12 Unit 

89.  Prasarana  Laboratorium multimedia  4 Unit 

90.  Prasarana  Gudang  4 Unit 

91.  Prasarana  Ruang keterampilan 4 Unit 

92.  Prasarana  Laboratorium komputer  2 Unit 
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93.  Prasarana  Ruang olahraga 2 Unit 

94.  Prasarana  Ruang guru  2 Unit 

95.  Prasarana  Ruang keterampilan 2 Unit 

96.  Prasarana  Laboratorium kimia 1 Unit 

97.  Prasarana  Laboratorium fisika 1 Unit 

98.  Prasarana  Laboratorium biologi  1 Unit 

99.  Prasarana  Laboratorium bahasa 1 Unit 

100.  Prasarana  Ruang perpustakaan 1 Unit 

101.  Prasarana  Ruang OSIS 1 Unit 

102.  Prasarana  Asrama siswa 1 Unit 

103.  Prasarana  Ruang serba guna / Aula 1 Unit 

104.  Prasarana  Ruang UKS 1 Unit 

105.  Prasarana  Ruang keterampilan 1 Unit 

106.  Prasarana  Ruang TU 1 Unit 

107.  Prasarana  Ruang BK/BP 1 Unit 

108.  Prasarana  Ruang kepala sekolah 1 Unit 

109.  Prasarana  Ruang keterampilan 1 Unit 

110.  Prasarana  Ruang percetakan  1 Unit 

111.  Prasarana  Ruang sumber belajar  1 Unit 

112.  Prasarana  Ruang ibadah  1 Unit 

113.  Prasarana  Ruang keterampilan  1 Unit 

114.  Prasarana  Koperasi / Toko  1 Unit 

115.  Prasarana  Ruang multimedia  1 Unit 

Tabel 4.1 : Sarana Prasarana SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. 

Sarana prasarana yang disiapkan SMA Muhammadiyah 2 Surabaya di 

atas menunjukkan kesiapan SMA Muhammadiyah mengimplementasikan 

kurikulum 2013. Kesiapan itu nampak dari sarana prasarana yang ada, karena 

pada dasarnya sarana prasarana merupakan salah satu yang menunjang 

berjalannya proses belajar mengajar di sekolah. 

Kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya dalam 

penerapannya dibentuk TIM pengembang, yang khusus untuk memberikan 

pemahaman secara konsep maupun praktek. TIM pengembang kurikulum 

2013 terdiri dari kepala sekolah, wakil kelapa sekolah, guru, majlis 
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dikdasmen, dan komite sekolah.Adapun tugas TIM pengembang kurikulum 

adalah;
6
 

1. Kepala Madrasah dan Wakakur, tugasnya adalah: 

a. Menjamin terlaksananya kurikulum 2013 

b. Membantu dan membimbing guru & tenaga kependidikan dalam 

memahami dan menerapkan kurikulum 2013 

c. Menetapkan tahap dan administrasi pelaksanaan kurikulum 2013 

d. Meningkatkan kompetensi guru & tenaga kependidikan 

e. Memberdayakan semua sumberdaya dan dana sekolah 

f. Meningkatkan komunikasi dengan berbagai pihak 

g. Menyusun laporan evaluasi perencanaan dan pelaksanaan kurikulum 

2013 

2. Guru, tugasnya adalah 

a. Mempelajari dan memahami kerangka dasar kurikulum 2013 

b. Menganalisis SKL (permendikbud No. 54 tahun 2013) & Standar Isi  

(permendikbud No. 64 Tahun 2013) 

c. Menetapkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

d. Menetapkan beban dan alokasi waktu 

e. Mengembangkan silabus dan RPP yang sesuai dengan visi, misi, 

tujuan, kebutuhan, situasi, dan kondisi sekolah. 

f. Meningkatkan kompetensi guru sebagai agen pembelajaran 

                                                 
6
Dokumentasi SMA Muhammadiyah 2 Surabaya 
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g. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan perencanaan 

yang telah disusun. 

h. Mengumpulkan berbagai gagasan dengan sesama guru mengenai 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

i. Menghadiri pertemuan-pertemuan di tingkat sekolah, KKG tingkat 

kecamatan, kabupaten atau kota, dan provinsi. 

j. Menyelesaikan tugas-tugas administrasi yang berhubungan dengan 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, termasuk di dalamnya 

melakukan penilaian hasil belajar siswa. 

3. Majlis Dikdasmen dan Komite Sekolahtugasnya adalah : 

a. Mengumpulkan berbagai gagasan dengan sesama stakeholder 

mengenai perencanaan dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

b. Menampung dan menganalisis aspirasi berbagai kebutuhan pendidikan 

yang diajukan oleh orang tua dan masyarakat 

c. Mendorong orang tua dan masyarakat dalam berpartisipasi mendukung 

peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan 

d. Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap penyelenggaraan dan 

kebijakan program pendidikan di satuan pendidikan 

Dari kesiapan sumber daya manusia (SDM), sarana prasarana dan TIM 

pengembang kurikulum di atas, memberikan sedikit gambaran tentang 

kesiapan SMA Muhammadiyah 2 Surabaya dalam melaksanakan kurikulum 

2013. 
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Selain beberapa kesiapan di atas, penyelenggaraan kurikulum 2013 

SMA Muhammadiyah 2 Surabaya yang dilakukan secara bertahap sejak 

kurikulum tersebut dilaksanakan. Hal ini, untuk memberikan pemahaman 

terhadap kurikulum 2013, sekolah juga memberikan bekal pelatihan sebagai 

bentuk usaha memberikan pengenalan dan pemahaman terhadap kurikulum 

2013.  

Lembaga pertama menerima tugas  sebagai  sekolah pelaksana 

kurikulum 2013 ditahun 2013 dan selanjutanya menjalankan 

Implementasi Kurikulum 2013 dengan pendampingan. 

Meskipun, SMA Muhammadiyah 2 Surabaya sudah mendapat 

sosialisasi tentang kurikulum 2013 sejak bulan Oktober/ 

Nopember 2014 saat Pimpinan Wilayah Muhammadiyah jawa 

Timur mengundang langsung yang bertanggung jawab atas 

perubahan kurikulum di Indonesia saat itu, yaitu bapak 

MentriPendidikan M. Nuh di universitas Muhammadiyah 

Malang.Sosialisasi berikutnya dilakukan lewat Pelatihan-

pelatihan yang diadakan oleh Direktorat PSMA dan LPMP atau 

P4TK untuk Kepala Sekolah, Wakakur, dan guru sesuai mapel 

masing-masing.“Ungkap Ibu Mas'ad Fachir, M.MT selaku 

Selaku Kepala Sekolah”
7
 

 

Pelatihan yang dilakukan oleh SMA Muhammadiyah merupakan usaha 

untuk memberikan motivasi guru mata pelajaran dalam memahami kurikulum 

2013, sehingga kurikulum yang baru tersebut dapat dijalankan pada tahun 

yang sama 2013-2014. Seiring berjalannya waktu kurikulum 2013 sudah 

berjalan di semua kelas 1 sampai 3.Hal itu, menunjukkan keseriusan SMA 

Muhammadiyah dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 

tersebut.Pelatihan tersebut, untuk memberikan pemahaman pelaksanaan 

                                                 
7
Mas'ad Fachir, Wawancara, Surabaya, 09 November 2015 
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kurikulumyang efektif demi menjamin terwujudnya keunggulan pemenuhan 

standar kompetensi lulusan kurikulum 2013. 

 

B. Penerapan Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajarana Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMU Muhammadiyah 2 Surabaya 

Kesiapan sumber daya manusia (SDM), sarana prasarana dan TIM 

pengembang di atas, dalam pengimplementasiannya kurikulum 2013 SMA 

Muhammadiyah 2 Surabaya juga berpedoman pada peraturan menteri 

pendidikan dan kebudayaan dalam menyusun perangkat pembelajaran, di 

antaranya, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 54 tahun 

2013 tentang standar kompetensi lulusan, nomor 64 tahun 2013 tentang 

standar isi, nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses, nomor 66 tahun 2013 

tentang standar penilaian dan nomor 69 tahun 2013 tentang struktur kurikulum 

SMA/MA. 

Pernyataan di atas tersebut dibenarkan Ibu Dra.Anita Diah Anggriani 

selaku waka kurikulum, menyatakan: 

Panduan berupa Peraturan Mentri dan beberapa pedoman 

dikeluarkan mulai tahun 2013. Ada beberapa yang 

berkembang sesuai dengan evaluasi tahun sebelumya. 

Misalnya Permendikud 59 tahun 2013 yang pada tahun 

berikutnya ada perubahan dengan Permendikud 69 tahun 2013 

tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum sekolah 

menengah atas/madrasah aliyah.Beberapa Permen sesuai 

elemen perubahan juga sudah disiapkan, beberapa permen 

untuk Implementasi Kurikulum 2013 juga sudah disiapkan.
8
 

 

                                                 
8
Anita Diah Anggriani, Wawancara, Surabaya, 09 November 2015 
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Kurikulum 2013 merupakan suatu kebijakan baru pemerintah dalam 

bidang pendidikan yang diharapkan mampu untuk menjawab tantangan dan 

persoalan yang akan dihadapi oleh bangsa Indonesia ke depan. Perubahan 

yang mendasar pada kurikulum 2013 dibanding dengan kurikulum-kurikulum 

sebelumnya adalah perubahan pada tingkat satuan pendidikannya dimana 

implementasi kurikulum ini dilakukan pada tingkat satuan pendidikan mulai 

dari sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas 

atau sekolah menengah kejuruan. Perubahan yang lain dapat dilihat dari 

konsep kurikulum 2013 itu sendiri. 

Rancangan dalam menyusun kurikulum SMA Muhammadiyah 

berpatokan pada struktur kurikulum pemerintah, meskipun ada beberapa 

penambahan terkait nilai-nilai kemuhammadiyahan dan keagamaan. Pada 

dasarnya apa yang menjadi tujuan penyelenggaraan kurikulum tidak 

bertantangan dengan apa yang menjadi visi dan misi lembaga, hal itu yang 

membuat pelaksanaan kurikulum mudah untuk dijalankan. Sebagaimana yang 

dikatakan dalam wawancara kepada Ibu Mas'ad Fachir, M.MT selaku Selaku 

Kepala Sekolah. 

“Kurikulum 2013 ini dilaksanakan mulai tahun 2013, tepatnya 

Tahun Pelajaran 2013-2014”. Kurikulum tersebut sejalan 

dengan visi dan misi sekolah dengan indikator sebagai berikut, 

Indikator Islami adalah Warga Sekolah yang Beriman Bertakwa, 

memiliki kesalihan pribadi dan sosial sangat sejalan dengan 

elemen Standar Nasional Pendidikan yang berubah yaitu Standar 

Kompetensi Lulusan. Dimana dalam dimensi sikap, lulusan 

SMA/ MA diharapkan Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. Dalam dimensi 
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„pengetahuan‟ dan „ ketrampilan‟ juga selaras dengan visi SMA 

Muhammadiyah 2 Surabaya „modern‟ dan „berprestasi‟.
9
 

 

Penyusunan perangkat pembelajaran seperti KKM, silabus dan RPP di 

SMA Muhammadiyah 2 Surabaya menyesuaikan dengan kompetensi inti yang 

ada, sedangkan untuk menetapkan KKM, menetapkan beban dan alokasi 

waktu, mengembangkan silabus dan RPP disesuaikan dengan visi, misi, 

tujuan, kebutuhan, situasi, dan kondisi sekolah, diserahkan kepada guru mata 

pelajaran masing-masing. Sebagaiman tugas yang diberikan TIM Pengembang 

kepada guru yang bertugas untuk menyusun silabus dan RPP. (Contoh silabus 

dan RPP sebagaimana terlampir) 

Bahan ajar SMA Muhammadiyah 2 Surabaya menggunakan buku 

pegangan guru dan siswa yang ditentukan oleh pemerintah, kecuali beberapa 

pelajaran tertentu yang menggunakan bahan ajar berdasarkan ketentuan 

sekolah atau guru mata pelajaran, di antaranya pelajaran kemuhammadiyahan, 

bahasa arab dan tartil. Pelajaran tersebut menjadi mata pelajaran tambahan 

atau muatan lokal SMA Muhammadiyah 2 Surabaya, untuk memghasilkan 

lulusan yang islami. 

Proses belajar mengajar yang ada di kelas menyesuaikan dengan buku 

pegangan yang dibuat untuk guru dan siswa. Meskipun dalam awal butuh 

sedikit penyesuaian karena guru dan siswa terbiasa dengan buku paket dan 

LKS pada kurikulum sebelumnya. Tetapi hal tersebut dapat di atasi dengan 

strategi yang dilakukan oleh guru di kelas, karena dari proses belajar mengajar 

yang ada ditunjang dengan sarana prasarana yang memadahi, seperti; 

                                                 
9
Mas'ad Fachir, Wawancara, Surabaya, 09 November 2015 
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tersedianya alat pendidikan multimedia pendidikan agama, buku pengangan 

yang terdistribusi sesuai jumlah guru dan siswa, dan sarana prasarana lainnya. 

SMA Muhammadiyah 2 Surabaya juga memberi kriteria yang dibuat 

sebagai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, 

danketerampilan. Adapun kualifikasi yang diharapkan adalah sebagai berikut; 

Dimensi Kualifikasi 

Sikap 

 

 

 

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, 

berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung 

jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

Pengetahuan 

 

Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,dan 

metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi,seni, dan 

budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab serta dampak 

fenomena dan kejadian. 

Keterampilan 

 

Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan 

kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sebagai 

pengembangan dari yang dipelajari di sekolah 

secaramandiri. 

Tabel 4.2 : Klasifikasi kemampuan lulusan SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. 

Kualifikasi SMA Muhammadiyah 2 Surabaya di atas sejalan dengan 

pedoman kualifikasi dalam Permendikud nomor 54 tahun 2013 tentang 

Standar Kompetensi Lulusan. Kualifikasi ini dilaksanakan untuk menilai 

kemampuan peserta didik dari sikap, pengetahuan dan keterampilan yang 

dimilikinya. 

Selain kompetensi lulusan, SMA Muhammadiyah 2 Surabaya menilai 

dari perkembaangan peserta didik berdasarkan beberapa kompetensi 

sebagaimana yang terdapat pada standar isi adalah sebagai berikut; 

KOMPETENSI DESKRIPSI KOMPETENSI 

Sikap Spiritual 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 
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Sikap Sosial 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian 

dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

social dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

Pengetahuan 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

Keterampilan 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan 

kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 

dengan kaidah keilmuan 

Tabel 4.3 : Kompetensi lulusan SMA Muhammadiyah 2 Surabaya 

Kualifikasi dan komponen pembelajaran yang ada di SMA 

Muhammadiyah mengacu pada peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 

Nomor 54 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan nomor 64 tentang standar 

isi. Kualifikasi dan komponen di atas di implementasikan SMA 

Muhammadiyah dalam penyusunan perangkat pembelajaran (Silabus dan 

RPP) dan penilaian proses belajar mengajar di kelas. 

Proses pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk 

memenuhi kompetensi lulusan. Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secarainteraktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didikuntuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
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yang cukup bagiprakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, danperkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap 

satuanpendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

prosespembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk 

meningkatkanefisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan.   

Perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang 

akandicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian; Pelaksanaan penilaian 

peserta didik secara profesional, terbuka, edukatif,efektif, efisien, dan sesuai 

dengan konteks sosial budaya; serta pelaporan hasil penilaian peserta didik 

secara objektif, akuntabel, dan informative bisa dilaksanakan . 

Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup: 

penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, 

ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat 

kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian 

sekolah/madrasah. 

Jenis-Jenis Penilaian dalam Kurikulum 2013 meliputi: 

1. Penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara 

komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses,dan 

keluaran (output) pembelajaran. Penilaian ini merupakan penilaian proses.  

2. Penilaian diri merupakan penilaian yang dilakukan sendiri oleh peserta 

didik secara reflektif untuk membandingkan posisi relatifnya dengan 

kriteria yang telah ditetapkan. 
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3. Penilaian berbasis portofolio merupakan penilaian yang dilaksanakan 

untuk menilai keseluruhan entitas proses belajar peserta didik termasuk 

penugasan perseorangan dan/atau kelompok di dalam dan/atau di luar 

kelas khususnya pada sikap/perilaku dan keterampilan. 

4. Ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian 

kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran, 

untuk memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik. 

5. Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk 

menilai kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu Kompetensi 

Dasar (KD) atau lebih. 

6. Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah 

melaksanakan 8–9 minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan ulangan 

tengah semester meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan 

seluruh KD pada periode tersebut. 

7. Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 

untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester. 

Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan 

semua KD pada semester tersebut. 

8. Ujian Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UTK merupakan 

kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk 

mengetahui pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UTK meliputi 
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sejumlah Kompetensi Dasar yang merepresentasikan Kompetensi Inti pada 

tingkat kompetensi tersebut. 

9. Ujian Mutu Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UMTK 

merupakan kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

mengetahui pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UMTK meliputi 

sejumlah Kompetensi Dasar yang merepresentasikan Kompetensi Inti pada 

tingkat kompetensi tersebut. 

10. Ujian Nasional yang selanjutnya disebut UN merupakan kegiatan 

pengukuran kompetensi tertentu yang dicapai peserta didik dalam rangka 

menilai pencapaian Standar Nasional Pendidikan, yang dilaksanakan 

secara nasional. 

11. Ujian Sekolah/Madrasah merupakan kegiatan pengukuran pencapaian 

kompetensi di luar kompetensi yang diujikan pada UN, dilakukan oleh 

satuan pendidikan 

Penilaian yang dilaksanakan untuk mengukur ketuntasan kompetensi 

dasar (KD) tiap peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya, yaitu (a) 

penilaian proses dan (b) penilaian hasil. Penilaian proses adalah penilaian 

yang dilaksanakan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, yang 

digunakan untuk mendeteksi kemampuan siswa/perkembangan belajar siswa 

dan keberhasilan guru mengajar. Penilaian hasil adalah penilaian yang 

dilaksanakan oleh guru untuk mengukur ketuntasan KD tiap siswa yang 
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dilaksanakan terpisah dari/setelah (atau berbarengan dengan) kegiatan 

pembelajaran.
10

 

Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar 

danmenengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1. Objektif, berartipenilaian berbasis pada standard an tidak dipengaruhi 

factor subjektivtas penilai. 

2. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana, 

menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan. 

3. Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan pelaporannya. 

4. Transparan, berari prosedur penilaian, kriteria penilaian dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 

5. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak 

internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur, dan 

hasilnya. 

6. Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru. 

Pendekatan penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan 

kriteria(PAK). PAK merupakan penilaian pencapaian kompetensi yang 

didasarkanpada kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM merupakan 

kriteriaketuntasan belajar minimal yang ditentukan oleh satuan 

pendidikandengan mempertimbangkan karakteristik Kompetensi Dasar yang 

akan di capai, daya dukung, dan karakteristik peserta didik. Berdasarkan 

                                                 
10

 Dokumentasi, SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. 
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pertimbangan tersebut maka SMA Muhammadiyah 2 Surabaya menetapkan 

ketuntasan minimal adalah 3,00.
11

 

Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi 

sikap,pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara 

berimbangsehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif 

setiappeserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupanpenilaian 

merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi matapelajaran/kompetensi 

muatan/kompetensi program, dan proses. 

1. Teknik dan Instrumen Penilaian 

Teknik dan instrument yang digunakan untuk penilaian kompetensi 

sikap, pengetahuan dan ketrampilan. 

a. Penilaian Kompetensi Sikap 

Penilaian sikap dalam mata pelajaran berkaitan dengan nilai 

atau norma yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Secara 

umum, objek sikap yang perlu dinilai dalam mata pelajaran adalah 

sikap terhadap: materi pelajaran, guru/pengajar, dan proses 

pembelajaran. Kompetensi sikap yang dimaksud adalah sikap sesuai 

yang dituntut KI-1 dan KI-2 berturut-turut adalah sebagai berikut: 1) 

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, dan 2) 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
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 Dokumentasi, SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. 
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berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

Penilaian sikap terdiri atas sikap  spiritual  dan sikap social. 

Cakupan sikap spiritual yaitu menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya, dan cakupan sikap social terdiri: jujur, disiplin, 

tanggungjawab, gotong royong, kerjasama, toleran, damai, santun, 

responsif dan pro-aktif. Pendidik melakukan penilaian kompetensi 

sikap melalui observasi, penilaian diri, penilaian “teman sejawat“ (peer 

evaluation) oleh peserta didik dan jurnal. Instrumen yang digunakan 

untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian antarpeserta didik adalah 

daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, 

1) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan 

secaraberkesinambungan dengan menggunakan indera, baik 

secaralangsung maupun tidak langsung dengan 

menggunakanpedoman observasi yang berisi sejumlah indikator 

perilaku yang diamati. 

2) Penilaian Diri merupakan teknik  penilaian dengan cara 

memintapeserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan 

kekurangandirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. 

Instrumen yangdigunakan berupa lembar penilaian diri. 

3) Penilaian antarpeserta didik merupakan teknik penilaian 

dengancara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait 
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denganpencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan 

berupalembar penilaian antarpeserta didik. 

4) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelasyang 

berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dankelemahan 

peserta didik yang berkaitan dengan sikap danperilaku.
12

 

Capaian penilaian sikap yang diharapkan dari proses 

pembelajaran di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya, sebagai berikut; 

1) Sikap (spiritual dan sosial) untuk Laporan Capaian Kompetensi 

(LCK) atau rapor terdiri atas sikap dalam mata pelajaran dan sikap 

antarmata pelajaran. 

2) Capaian kompetensi sikap dalam mata pelajaran diisi oleh setiap 

guru mata pelajaran, yang merupakan profil secara umum 

berdasarkan rangkuman hasil pengamatan guru, penilaian diri, 

penilaian antarpeserta didik, dan jurnal, selama satu semester, diisi 

secara kualitatif dengan predikat Sangat Baik (SB), Baik (B), 

Cukup (C), atau Kurang (K).  

3) Nilai akhir sikap tidak berdasarkan rerata dari data melainkan 

mode atau MODUS, yaitu berdasarakan data atau nilai sikap yang 

sering muncul. 

4) Capaian kompetensi sikap antarmata pelajaran diisi oleh wali kelas 

setelah berdiskusi dengan semua guru mata pelajaran, disimpulkan 

secara utuh dan dinyatakan secara deskripsi koherensi. 
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Contoh Pengolahan Capaian Kompetensi Sikap Spiritual (KI-1) 

dan Sikap Sosial (KI-2) dalam mata pelajaran. 

Mata pelajaran : Agama Islam dan Budi Pekerti   

Kelas/Semester : X/1 

No Nama 

Hasil 

observasi 

sikap 

Profil 

sikap 

secara 

umum 

hasil 

observas

i 

Sikap 

berdasark

an 

LCK (Rapor) 

Sikap spiritual 

(KI-1) dan 

sikap sosial 

(KI-2) dalam 

mapel 

S
em

an
g
at

 

b
el

aj
ar

 
S

an
tu

n
 

P
ed

u
li

 

P
en

il
ai

an
 

d
ir

i 
P

en
il

ai
an

 

P
en

d
id

k
an

ta
rp

es
d
ik

 

Ju
rn

al
 

1 Adi B B C B B B C B 

Tabel 4.4 : Pengolahan Capaian KI-1 dan KI-2 

Keterangan: 

1) Jika nilai sikap observasi cukup banyak, maka nilai akhir sikap 

observasi dapat ditentukan berdasarkan modus pada nilai 

observasi (semangat belajar, santun, dan peduli, dll).   

2) Nilai yang sering muncul (MODUS) pada penilaian pada table 

tersebut adalah B, maka nilai akhir sikap pada LCK adalah B.  

3) Deskripsi Capaian Kompetensi Sikap pada mata pelajaran Agama 

Islam dan Budi Pekerti adalah: Sikapnya baik, mulai konsisten 

menunjukkan semangat belajar serta santun dalam berperilaku dan 

bertutur kata dengan guru dan teman, namun sikap kepedulian 

dalam berkomunikasi interpersonal perlu ditingkatkan. 
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Rambu-rambu penilaian sikap antarmata pelajaran: 

1) Penilaian Sikap antar Mata Pelajaran adalah kesimpulan dari sikap 

keseluruhan dalam mata pelajaran yang diputuskan melalui rapat 

koordinasi bersama dengan guru mapel dan wali kelas  

2) Deskripsi memuat uraian secara naratif pencapaian kompetensi 

sikap sesuai dengan  KI dan  KD setiap mata pelajaran  

3) Deskripsi sikap pada setiap mata pelajaran menguraikan kelebihan 

sikap peserta didik, dan sikap yang masih perlu ditingkatkan.  

4) Deskripsi sikap antarmata pelajaran menjadi tanggung jawab wali 

kelas melalui analisis nilai sikap setiap mata pelajaran dan  diskusi 

secara periodik dengan guru mapel. 

Tabel Interval Sikap : 

Interval Sikap 

3.33  x  4.00 Sangat Baik SB 

2.33  x  3.33 Baik B 

1.33  x  2.33 Cukup C 

0.0  x  1.33 Kurang K 

Tabel 4.5 : Interval Penilaian Sikap 
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Contoh Konversi pada penialaian sikap :Seorang peserta didik dalam 

mata pelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti memperoleh: 

Teknik 

Penilaian 

Nilai Konversi Nilai Sikap Sikap  

Observasi 85 85/25 = 3,40 4,00 SB 

Penilaian Diri 75 75/25 = 3,00 3,33 B 

Penilaian antar 

teman 

80 80/25 = 3,20 3,33 B 

Jurnal 75 75/25 = 3,00 3,33 B 

Nilai sering muncul (MODUS) B 

   Tabel 4.6 : Contoh konversi pada penialaian sikap 

Kualifikasi =  Baik (B) 

 Deskripsi : Sikapnya baik, berpakaian sesuai dengan syariat Islam 

dalam kehidupan sehari-hari, menunjukkan sikap jujur 

dan hormat kepada guru, namun kontrol dirinya perlu 

ditingkatkan.
13

   

b. Penilaian kompetensi pengetahuan 

Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes 

lesan, dan penugasan 

1) Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban 

singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instruumen uraian 

dilengkapi pedoman penskoran. 

                                                 
13
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2) Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan 

3) Instrument penugasan berupa pekerjaan rumah dan/ atau projek 

yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan 

karakteristik tugas. 

a) Kriteria instrumen penugasan: 

- Tugas mengarah pada pencapaian indikator hasil belajar. 

- Tugas dapat dikerjakan oleh peserta didik. 

- Tugas dapat dikerjakan selama proses pembelajaran atau 

merupakan bagian dari pembelajaran mandiri.  

- Pemberian tugas disesuaikan dengan taraf perkembangan 

peserta didik. 

- Materi penugasan harus sesuai dengan cakupan kurikulum. 

- Penugasan ditujukan untuk memberikan kesempatan kepada 

peserta didik menunjukkan kompetensi individualnya 

meskipun tugas diberikan secara kelompok. 

- Untuk tugas kelompok, perlu dijelaskan rincian tugas setiap 

anggota kelompok. 

- Tampilan kualitas hasil tugas yang diharapkan disampaikan 

secara jelas. 

- Penugasan harus mencantumkan rentang waktu pengerjaan 

tugas.
14

 

                                                 
14

 Dokumentasi, SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

103 

 

Penilaian kompetensi pengetahuan yang diharapkan dari proses 

pembelajaran di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya, sebagai berikut; 

1) Penilaian Pengetahuan dilakukan oleh Guru mata pelajaran 

(Pendidik), terdiri atas: nilai proses (Nilai Harian) = NH; nilai 

Ulangan Tengah Semester = NTS; dan Nilai Ulangan Akhir 

Semester = NAS. 

2) Nilai Harian (NH) dapat dilakukan melalui tes tulis, tes lisan, atau 

penugasan setiap kompetensi dasar (KD) sesuai dengan 

karakteristik KD tersebut.  

3) Rerata Nilai Harian (RNH) diperoleh dari rerata hasil Tes Tulis, Tes 

Lisan, dan Penugasan setiap Kompetensi Dasar (KD). 

4) Capaian Kompetensi Pengetahuan merupakan RERATA atau 

menggunakan bobot dari data RNH, NTS, dan NAS. Penentuan 

besarnya bobot pada masing-masing RNH, NTS, dan NAS  

merupakan kebijakan satuan pendidikan yang dirumuskan bersama 

dengan dewan guru. Beberapa hal yang dapat menjadi pertimbangan 

bagi satuan pendidikan dalam menentukan besarnya bobot adalah: 

a). tingkat cakupan kompetensi yang diukur; b). Konsistensi dan 

kontinuitas pengukuran pencapaian kompetensi; c). Keakuratan 

pengukuran pelaksanaan masing-masing ulangan; dan d). 

Pemenuhan kompetensi secara bertahap dan menyeluruh. Dalam 

LCK, capaian kompetensi pengetahuan diisi angka menggunakan 
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skala 1 – 4, dengan dua desimal dan diberi predikat D s.d A dengan 

menggunakan interval sebagai berikut: 

Interval Predikat Nilai Kompetensi 

3.66  <  x  <  4.00 A 4.00 

3.33  <  x  <  3.66 A- 3.66 

3.00  <  x  <  3.33 B+ 3.33 

2.66  <  x  <  3.00 B 3.00 

2.33  <  x  <  2.66 B- 2.66 

2.00  <  x  <  2.33 C+ 2.33 

1.66  <  x  <  2.00 C 2.00 

1.33  <  x  <  1.66 C- 1.66 

1.00  <  x  <  1.33 D+ 1.33 

0.00    x    1.00  D 1.00 

Tabel 4.7 : Interval Penilaian kompetensi pengetahuan 

Contoh pengisian format pengolahan Capaian Kompetensi 

Pengetahuan. 

Mata Pelajaran  : Agama Islam dan Budi Pekerti             

Kelas/Semester  : X/I 

 

No 

Nama 

pesert

a 

Didik 

Nilai Harian 
RN

H 
NTS NAS NA 

LCK 

(Rapor) 

KD 

3.1 

KD 

3.2 

KD 

3.3 

Dst Angk

a 
Pred 

1 Adi 
3.0

0 

3.3

3 

3.0

0 
… 3.11 3.00 2.66 

2.9

2 
3.00 B 

2 …           

Tabel 4.8 : Contoh pengisian format Capaian Kompetensi Pengetahuan 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

105 

 

Keterangan: 

 RNH diperoleh dari rerata UH 

 Nilai Akhir (NA) diperoleh dengan rumus:  

3

NASNTSRNH
NA




  

 Nilai Akhir = 92,2
3

66,2311,3



 

 Nilai akhir 2,92 dikonversi dengan table diatas , maka nilai 

LCK adalah 3,00 dengan predikat B.
15

 

 

c. Penilaian kompetensi keterampilan 

Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian 

kinerja,yaitu penilaian yang menuntut peserta didik 

mendemonstrasikansuatu kompetensi tertentu dengan menggunakan 

tes praktik,projek, dan penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan 

berupadaftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi 

rubrik. 

1) Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon 

berupaketerampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku 

sesuaidengan tuntutan kompetensi. 

2) Projek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang 

meliputikegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan 

                                                 
15
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secaratertulis maupun lisan dalam waktu tertentu.Dalam penilaian 

proyek setidaknya ada 3 (tiga) hal yang perlu dipertimbangkan 

yaitu pengelolaan, relevansi, dan keaslian.   

a) Pengelolaan yaitu kemampuan peserta didik dalam memilih 

topik, mencari informasi dan mengelola waktu pengumpulan 

data serta penulisan laporan. 

b) Relevansi yaitu kesesuaian dengan mata pelajaran dengan  

mempertimbangkan tahap pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan dalam pembelajaran. 

c) Keaslian Projek yang dilakukan peserta didik harus merupakan 

hasil karyanya sendiri dengan mempertimbangkan kontribusi 

guruberupa bimbingan dan dukungan terhadap proyek peserta 

didik 

3) Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengancara 

menilai kumpulan seluruh karya peserta didik dalambidang tertentu 

yang bersifat reflektif-integratif untukmengetahui minat, 

perkembangan, prestasi, dan/ataukreativitas peserta didik dalam 

kurun waktu tertentu. Karyatersebut dapat berbentuk tindakan 

nyata yang mencerminkan kepedulian peserta didik terhadap 

lingkungannya. Penilaian portofolio merupakan penilaian 

berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan informasi yang 

menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik dalam satu 

periode tertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya peserta 
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didik dari proses pembelajaran yang dianggap terbaik oleh peserta 

didik. 

Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya peserta 

didik secara individu pada satu periode untuk suatu matapelajaran. 

Pada akhir suatu periode hasil karya tersebut dikumpulkan dan 

dinilai oleh guru bersama peserta didik.Berdasarkan informasi 

perkembangan tersebut, guru dan peserta didik dapat menilai 

perkembangan kemampuan peserta didik dan terus melakukan 

perbaikan. Dengan demikian, portofolio dapat memperlihatkan 

perkembangan kemajuan belajar peserta didik melalui karyanya. 

Portofolio peserta didik disimpan dalam suatu folder dan diberi 

tanggal pembuatan sehingga dapat dilihat perkembangan 

kualitasnya dari waktu ke waktu.
16

 

Penilaian kompetensi keterampilan yang diharapkan dari proses 

pembelajaran di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya, sebagai berikut; 

1) Penilaian Keterampilan dilakukan oleh Guru Mata Pelajaran 

(Pendidik), terdiri atas: Nilai Praktik, Nilai Proyek, dan Nilai 

Portofolio. 

2) Capaian kompetensi keterampilan bukan rerata melainkan nilai 

MODE atau modus yaitu nilai yang sering  muncul baik nilai 

praktik (NPr), nilai proyek (NPy), maupun nilai portofolio (NPo). 

Dalam LCK, capaian kompetensi keterampilan diisi angka 

                                                 
16
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menggunakan skala 1 – 4, dengan dua angka dinelakang koma dan 

diberi predikat D s.d A dengan menggunakan interval sebagai 

berikut: 

Interval Predikat Nilai Kompetensi 

3.66  <  x  <  4.00 A 4.00 

3.33  <  x  <  3.66 A- 3.66 

3.00  <  x  <  3.33 B+ 3.33 

2.66  <  x  <  3.00 B 3.00 

2.33  <  x  <  2.66 B- 2.66 

2.00  <  x  <  2.33 C+ 2.33 

1.66  <  x  <  2.00 C 2.00 

1.33  <  x  <  1.66 C- 1.66 

1.00  <  x  <  1.33 D+ 1.33 

0.00    x    1.00 D 1.00 

Tabel 4.9  : Interval Penilaian Kompetensi Keterampilan 

 

Contoh pengisian format pengolahan capaian kompetensi keterampilan 

Mata Pelajaran : Agama Islam dan Budi Pekerti     

Kelas/Semester : X/I 

No 

Nama 

peserta 

didik 

Nilai Keterampilan 
 

NA 

LCK 

(Rapor) 

Praktik Proyek Portofolio 
Ang

k 
Pred 

1 2 3 1 2 1 2    

1 Adi 2.60 3.00 … 3.00 … 3.00 3,33 3.00 3.00 B 

2 …           

Tabel 4.10  : Contoh pengisian format capaian kompetensi keterampilan 
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Keterangan: 

- Nilai akhir adalah nilai yang sering muncul (MODE) 

- Nilai yang sering muncul pada table tsb adalah 3,00, maka nilai 

akhir adalah 3,00  

- Kemudian  nilai 3,00 dikonversi dengan table diatas, maka nilai 

akhir LCK adalah 3,00 dengan predikat B 

Contoh: Seorang peserta didik memperoleh nilai keterampilan pada 

Mata Pelajaran Agama dan Budi Pekerti sebagai berikut:  

Teknik 

Penilaian 

Nilai Konversi Nilai Ketramp Ketramp  

Praktik (NPr) 80 80/25 = 3,20 3,33 B+ 

Projek (NPy) 75 75/25 = 3,00 3,00 B 

Portofolio (NPo) 80 80/25 = 3,20 3,33 B+ 

Nilai sering muncul (MODUS) 3,33 B+ 

Tabel 4.11  : Konversi Nilai Kompetensi Keterampilan 

 

Interval Predikat Nilai Kompetensi 

3.66  <  x  <  4.00 A 4.00 

3.33  <  x  <  3.66 A- 3.66 

3.00  <  x  <  3.33 B+ 3.33 

2.66  <  x  <  3.00 B 3.00 

2.33  <  x  <  2.66 B- 2.66 

2.00  <  x  <  2.33 C+ 2.33 
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1.66  <  x  <  2.00 C 2.00 

1.33  <  x  <  1.66 C- 1.66 

1.00  <  x  <  1.33 D+ 1.33 

0.00    x    1.00 D 1.00 

Tabel 4.12  : Interval Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Nilai Akhir keterampilan yang ditulis pada LCK berdasar tabel 

konversi adalah (3,33) dengan predikat (B+).
17

 

Kompetensi yang dituntut oleh kurikulum 2013 tergambar pada 

kompetensi inti dan kompetensi dasar yang digariskan dalam peraturan 

menteri. Dalam pembelajaran keseimbangan aspek afektif yaitu aspek sikap. 

Sikap merupakan pembawaan yang dapat dipelajari, dan dapat mempengaruhi 

perilaku seseorang terhadap suatu objek. Sikap merupakan kecenderungan 

untuk merespons suatu stimulus berdasarkan penilaian terhadap stimulus 

tersebut. Respons tersebut dapat bersifat positif dapat pula bersifat negatif. 

Dalam hal ini guru dituntut untuk dapat menumbuhkan respons positif dalam 

pembentukan sikap siswa. Aspek psikomotorik merupakan keterampilan 

motorik yang tidak hanya mencakup kegiatan-kegiatan fisik, melainkan juga 

kegiatan-kegiatan motorik yang digabungkan dengan keterampilan intelektual, 

misal dapat menulis, membaca. Penilaian beberapa aspek tersebut senada 

dengan Permendikbud Nomor 70  Tahun 2013 tentang Kurikulum SMK/MA 

yang menjelaskan tentang karakteristik kurikulum 2013. 

Dari ketentuan penilaian di atas, dapat dilihat bahwa penilaian 

yang dilakukan terdapat beberapa aspek. Sebagaimana 
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diungkapkan Ibu Dra. Anita Diah Anggriani selaku waka 

kurikulum, “Penilain dalam pendidikan agama dan budi pekerti 

terdiri dari beberapa aspek di antaranya aspek sikap, 

pengetahuan dan keterampilan”.
18

 

 

Penerapan kurikulum 2013 dalam perencanaan dan penilaian 

sebagaimana diuraikan di atas, sekolah juga melakukan penilaian terhadap 

guru. Penilaian ini dilakukan oleh tim supervisi akademik atau monitoring. 

Supervisi akademikdalam pengembangan kurikulum 2013 oleh SMA 

Muhammadiyah 2 Surabaya sebagai strategi untuk membantu guru 

mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran.Esensi 

supervisi akademik bukan menilai kinerja guru, melainkan membantu guru 

mengembangkan kemampuan profesinya. Meskipun demikian, supervisi 

akademik tidak terlepas dari penilaian, karena proses supervisi sendiri 

berangkat dari data hasil penilaian atau penilaian merupakan bagian dari 

pelaksanaan kegiatan supervisi. Pada prinsipnya pelaksanaan supervisi 

akademik yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya, adalah: 

1. Menciptakan hubungan kemanusiaan yang harmonis, bersifat terbuka,  

kesetiakawanan, dan informal. 

2. Pelaksanaannya secara berkesinambungan pelaksanaannya sebagai bagian 

dari perbaikan mutu berkelanjutan. 

3. Sifatnya terbuka, demokratis, aktif, dan kooperatif. Supervisor dalam 

mengarahkan bersikap dominan namun tidak boleh mendominasi. 

pelaksanaan supervise akademiknya.   

                                                 
18

Anita Diah Anggriani, Wawancara, Surabaya, 09 November 2015 
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4. Program supervisi akademik integratif dengan rencana kerja sekolah dan 

kebijakan mutu pendidikan secara keseluruhan.   

5. Supervisi akademik bersifat komprehensif. Programnya mencakup 

keseluruhan aspek pengembangan akademik  yang berkaitan dengan SKL, 

isi, proses, dan penilaian 

Pendekatan dalam pelaksanaan supervisi akademik SMA 

Muhammadiyah 2 Surabaya, meliputi;  

1. Langsung;  

Supervisor memberikan arahan langsung dan memberi penguatan 

langasung pula. Pendekatan seperti ini dapat dilakukan dengan perilaku 

supervisor adalah: menjelaskan, menyajikan, mengarahkan, memberi 

contoh, menetapkankriteria, dan menguatkan.  

2. Tidak langsung 

Pelaksanaan supervisi denga pendekatan tidak langsung supervisor aktif 

terlebihdulu mendengarkan informasi dari guru.Ia memberi kesempatan 

sebanyakmungkin kepada guru untuk mengemukakan informasi yang 

mereka dapatkan dari pengalamannya bertugas. Supervisor mendengarkan, 

memahami, dan menindaklanjuti dengan memberikan bantuan untuk 

mengembangkan gagasan bersama dalam memperbaiki pelaksanaan 

tugasnya. 

3. Pendekatan Terpadu 

Yang dimaksud dengan pendekatan terpadu adalah cara memadukan 

langsung dan tidak langsung. Pada pendekatan ini baik supervisor maupun 
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guru berkolaborasi, bersepakat untuk menetapkan struktur, proses dan 

kriteria proses dan hasil yang hendak diwujudkan.  Pendekatan ini 

berhubungan dua arah. Teknik pelaksanaannya dapat dilakukan dengan 

cara, menjelaskan, mendengarkan, memecahkan masalah, negosiasi, 

kolaborasi, dan konsultasi berperantara melalui jejaring teknologi 

infomrasi dan komunikasi. 

Adapun lembar observasi dan instrumen penilaiannya adalah sebagai 

berikut; 

Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 

 

No Aspek yang diawasi A B C D E 

1.  Apakah guru merumuskan tujuan 

instruksional secara khusus? 

     

2.  Apakah murid-murid aktif dalam 

belajar? 

     

3.  Apakah murid-murid menunjukkan 

kreativitas dalam memecahkan 

persoalan yang dihadapi dalam elajar? 

     

Tabel 4.13 : Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Keterangan: 

A = Amat baik, B = Baik, C = Cukup, D = Kurang, E = Kurang sekali 

 

Lembar Observasi Pembelajaran 

Aspek yang diamati 
Kondisi 

Deskripsi 
Ya Tidak 

Kegiatan pendahuluan    

Apersepsi dan motivasi    

1.  Mengaitkan materi pembelajaran 

sekarang dengan pengalaman 

peserta didik atau pembelajaran 

sebelumnya. 
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2.  Mengajukan pertanyaan menantang.    

3.  Menjelaskan tujuan pembelajaran    

4.  Menyampaikan manfaat materi 

pembelajaran. 

   

5.  Mendemonstrasikan sesuatu yang 

terkait dengan materi pembelajaran. 

   

6.  Menjelaskan strategi pembelajaran    

7.  Menjelaskan Kompetensi yang akan  

Diperoleh 

   

Tabel 4.13 : Lembar Observasi Pembelajaran 

 

Hitung jumlah prosentase komponen Ya dan Tidak untuk menentukannilai 

pelaksanaan pembelajaran guru dengan ketentuan: 25% = 1, 50% = 2, 75% = 

3, 100% = 4 

 

Instrumen Persiapan Pembelajaran 

 

No 
Komponen RPP / 

Aspek yang Diamati 

Kondisi 
Deskripsi 

Ya Tidak 

A.  Identitas    

 1. Memuat nama sekolah    

 2. Memuat nama mata pelajaran    

 3. Memuat kelas/semester    

 4. Memuat nama meteri pokok 

sesuai KD/tema 

   

 5. Memuat alokasi waktu 

pembelajaran 

   

B.  1. Kompetensi dasar dan 

indikator 

   

 a. (KD pada KI-1) memuat 

KD dari KI 1 yang relevan 

dengan KD KI 3 yang 

dibuat RPPnya 

   

 b. (KD pada KI-2) memuat 

KD dari KI 2 yang relevan 

dengan KD KI 3 yang 

dibuat RPPnya 
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 c. (KD pada KI-3) memuat 

KD dari KI 3yang dibuat 

RPPnya 

   

 d. (KD pada KI-4) memuat 

indikator dari KD KI 3 

yang sedang disusun 

RPPnya 

   

 e. (KD pada KI-4) memuat 

KD dari KI 4 yang dibuat 

RPPnya 

   

Tabel 4.15 : Instrumen Persiapan Pembelajaran 

Penilaian dari supervisi akademik dan penilaian pembelajaran yang 

dilakukan oleh SMA Muhammadiyah 2 Surabaya adalah cara untuk 

mengevaluasi sejauhmana penerapan kurikulum 2013 berjalan. Penilaian 

tersebut memberikan sebuah gambaran tingkat keberhasilan dalam penerapan 

kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya dikatakan baik, hal itu 

dapat dilihat kesiapan lembaga pendidikan dalam menyiapkan SDM, sarana 

prasaran, dan TIM pengembang kurikulum yang difungsikan sebagai supervisi 

akademik untuk memberikan arahan dalam pelaksanaan kurikulum 2013 

dilapangan.  

Kurikulum 2013 yang dijalankan di lembaga ini masih perlu 

perbaikan-perbaikan, jadi bisa dikatakan belum sempurnah. 

Tetapi sebagai pimpinan di SMA Muhammadiyah penerapan 

ini bisa dinilai baik, hal itu karena peran serta dari seluruh 

pimpinan dan guru dalam membantu mensukseskan 

penerapan kurikulum yang ada di SMA Muhammadiyah 2 

Surabaya. Ungkap Ibu Mas'ad Fachir, M.MT selaku kepala 

sekolah.
19

 

 

Berdasarkan pemaparan data dan wawancara yang dilakukan penulis 

menunjukkan ada beberapa kesesuaian antara apa yang ada pada peraturan 

                                                 
19

Mas'ad Fachir, Wawancara, Surabaya, 09 November 2015 
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pemerintah dengan realisasi yang dilakukan oleh SMA Muhammadiyah. Hal 

tersebut juga senada dengan tahapan Suharto dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan dan pasca pelaksanaan. Tahap perencanaan dimulai setelah ada 

penunjukkan sebagai sekolah dengan kurikulum 2013, dan proses 

pelaksanaannya berjalan hingga sekarang dengan melihat SDM dan sarana 

prasarana yang ada menunjukkan kesiapan lembaga dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013. Hasil yang dapat dilihat dari kesiapan 

pendidik dan penyusunan perangkat pembelajaran sesuai bahan ajar yang 

diberikan sebagai pegangan guru dan siswa.  

Hasil penilaian yang dilakuakan SMA Muhammadiyah 2 Surabaya 

tersebut sama dengan model CIPP, model ini melakukan penggalian informasi 

sebelum membuat keputusan. Dalam pengambilan keputusan kepala sekolah 

menunjuk supervisi akademik untuk melakukan penilaian dengan 

menggunakan lembar observasi atau instrumen penilaian untuk melihat 

seberapa jauh penerapan kurikulum 2013 berjalan. Meskipun bisa penerapan 

yang ada jauh dari kata sempurna. 


